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Antidiarrheal Activity Test of the Ethyl Acetate Fraction of Chinese
Ketepeng Leaves (Cassia Alata. (Linn.)) in Wistar Strain Male White Rats

Induced by Escherichia coli

Putri Ledy Diana

08061181823010

ABSTRACT
Chinese ketepeng leaves contain active compounds of alkaloids, saponins, tannins, steroids,
anthraquinones, and flavonoids as antibacterials. This study aims to determine the antidiarrheal
activity of the ethyl acetate fraction of Chinese ketepeng leaves induced by Escherichia coli
bacteria. This research was conducted by experimental method. The treatment group was divided
into seven groups: normal, negative control (Na-CMC), positive control (Gentamycin), and test
group 1 (40), test 2 (80), test 3 (160) and test 4 (320) mg/ kg BB. The test parameters carried out in
this study were stool weight, stool consistency, frequency of diarrhea, body weight, number of
Escherichia coli bacteria colonies in rat feces. Ketepeng cina leaf extraction was carried out by
maceration method using 70% ethanol then fractionated with n-hexane and ethyl acetate.
Characterization of the ethanol extract of Chinese ketepeng leaves obtained water soluble
compound content of 41.66%, ethanol soluble extract content of 81.66%, water content of 9%,
drying shrinkage of 8.71%, total ash content of 6.33%, acid insoluble ash content 3.8230% , 75
cfu/g microbial contamination test, Pb metal contamination test < 0.068 mg/kg. The parameter of
acid insoluble ash content obtained was 3.823% which did not meet the specified requirements
(≤0.7%). The total tannin content was 6.315 mg/gCE and the total flavonoid content was 4.21
mgQE/g. The results showed that Chinese ketepeng leaves had antidiarrheal activity where doses
were 40 (30.23%), doses 80 (36.10%), doses 160 (42.28%) and doses 320 (52.87%). This showed
that the antidiarrheal effect of the ethyl acetate fraction of Chinese ketepeng leaves at a dose of
320 mg/kg BW was not significantly different from the positive control drug gentamicin (P>0.05).
The number of E. coli colonies when diarrhea cured for doses of 40, 80, 160, and 320 mg/kg BW
were 111.2 x 105 (cfu/g) respectively; 110.2 x 105 (cfu/g); 107.4 x 105 (cfu/g); and 104.4 x 105
(cfu/g). The effective dose (ED50) of the ethyl acetate fraction of Chinese ketepeng leaves as an
anti-diarrhea is 274.4187 mg/kgBB.
Keywords: Chinese Ketepeng Leaf, ethyl acetate fraction, antibacterial, Escherichia coli
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Uji Aktivitas Antidiare Fraksi Etil Asetat Daun Ketepeng Cina (Cassia Alata

(Linn.)) pada Tikus Putih Jantan Galur Wistar yang Diinduksi Bakteri

Escherichia coli

Putri Ledy Diana

08061181823010

ABSTRAK
Daun ketepeng cina memiliki kandungan senyawa aktif alkaloid, saponin, tannin, steroid,
antrakuinon, flavonoid sebagai antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas
antidiare dari fraksi etil asetat daun ketepeng cina yang diinduksi bakteri Escherichia coli.
Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimental. Kelompok perlakuan dibagi menjadi tujuh
kelompok: normal, kontrol negatif (Na-CMC), kontrol positif (Gentamisin), dan kelompok uji 1
( 40), uji 2 (80), uji 3 (160) dan uji 4 (320) mg/kg BB. Parameter uji yang dilakukan pada
penelitian ini bobot feses, konsistensi feses, frekuensi diare, berat badan, jumlah koloni bakteri
Escherichia coli pada feses tikus. Ekstraksi daun ketepeng cina dilakukan dengan metode maserasi
menggunakan etanol 70% kemudian difraksinasi dengan n-heksan dan etil asetat. Karakterisasi
ekstrak etanol daun ketepeng cina diperoleh kadar senyawa larut air 41,66%, kadar sari larut etanol
81,66% , kadar air 9%, susut pengeringan 8,71%, kadar abu total 6,33%, kadar abu tak larut
asam 3,8230% , uji cemaran mikroba 75 cfu/g, uji cemaran logam Pb < 0,068 mg/kg. Parameter
kadar abu tak larut asam diperoleh 3,823% tidak memenuhi syarat yang telah ditentukan (≤0,7%).
Kadar tanin total diperoleh 6,315 mg/gCE dan kadar flavonoid total 4,21 mgQE/g. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa daun ketepeng cina memiliki aktivitas antidiare dimana dosis 40 (30,23%),
dosis 80 (36,10%), dosis 160 (42,28%) dan dosis 320 (52,87%). Hal ini menunjukkan bahwa efek
antidiare fraksi etil asetat daun ketepeng cina dosis 320 mg/kgBB tidak berbeda signifikan dengan
obat kontrol positif gentamisin (P>0,05). Jumlah koloni E. coli saat terjadi penyembuhan diare
untuk dosis 40, 80, 160, dan 320 mg/kgBB masing-masing sebesar 111,2 x 105 (cfu/g); 110,2 x 105

(cfu/g); 107,4 x 105 (cfu/g); dan 104,4 x 105 (cfu/g). Dosis efektif (ED50) fraksi etil asetat daun
ketepeng cina sebagai antidiare sebesar 274,4187 mg/kgBB.

Kata kunci: Daun Ketepeng Cina, fraksi etil asetat, antibakteri, Escherichia coli
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penyakit yang paling banyak diderita oleh masyarakat Indonesia salah

satunya adalah penyakit diare, dilihat dari prevalensi terjadinya diare mengalami

peningkatan setiap tahun pada tahun 2017 sekitar 8% (UNICEF, 2019), pada

tahun 2018 sebanyak 37,88% dan pada tahun 2019 menjadi 40% (Ditjen P2P,

Kemenkes RI, 2020). Oleh karena itu penyakit diare ini merupakan salah satu

penyakit yang menjadi prioritas oleh pemerintah untuk ditangani lebih lanjut.

Penyebab penyakit diare ada 2 yaitu non spesifik disebabkan oleh

makanan sedangkan, diare spesifik disebabkan infeksi virus, parasite atau bakteri.

Bakteri yang biasa menyebabkan diare ini salah satunya adalah Escherichia coli.

E.coli merupakan patogen intestinal dan juga secara ekstra intestinal yang dapat

menyebabkan terjadinya infeksi saluran kemih, meningitis, dan infeksi sepsis.

E.coli biasanya juga menyerang saluran pencernaan yang menyebabkan diare

dengan rasio 19% (Purwanto, 2015), dimana bakteri ini juga dapat menghasilkan

toksin (enterotoksin) oleh membran sel sehingga dapat mempengaruhi sekresi

elektrolit dan mengganggu penyerapan NaCl (Adyanastri, 2012).

Untuk mengatasi penyakit ini biasanya orang menggunakan antibiotik.

Namun, penggunaan antibiotik yang secara terus menerus dan tidak rasional dapat

mengakibatkan resistensi. Oleh karena itu, diperlukanya pengobatan lain salah

satunya dengan memanfaatkan obat tradisional atau tumbuhan tradisional untuk

melawan infesi bakteri ini (Midun, 2012). Salah satu tumbuhan tersebut ialah

daun ketepeng cina (Cassia alata (Linn)) dimana secara tradisional tumbuhan ini
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telah digunakan orang untuk mengobati infeksi bakteri seperti sifilis, bronkitis,

infeksi jamur seperti panu, kurap, eksim dan infeksi parasitise seperti malaria

(Yacob et al., 2010). Secara kimia tumbuhan ini telah diteliti mengandung

senyawa golongan alkaloid, saponin, tannin, steroid, antrakuinon, flavonoid dan

karbohidrat (Sule et al., 2010). Senyawa tanin daun flavonoid yang terkandung

dalam daun ketepeng cina merupakan senyawa yang berperan sebagai antidiare.

Berdasarkan penggunaanya sebagai obat tradisional diatas penelitian

tentang aktivitas bakteri E.coli pada ekstrak methanol dan fraksi etil asetat daun

ketepeng cina sebagai antibakteri sudah pernah dilakukan penelitian yaitu pada

konsentrasi 8 mg/mL itu memperlihatkan daya hambat maksimum masing-

masingnya 11,6 mm dan 9,0 mm (Nurlansi et al., 2018). Menurut Ahmadu et al.,

ekstrak n-butanol daun Daniellia Oliveri memiliki kandungan senyawa tanin dan

flavonoid yang berperan sebagai antidiare dan ekstrak methanol daun

(Caesalpinia Bonducella) yang memiliki senyawa tanin Dan flavonoid yang

berperan sebagai antidiare (Billah et al., 2013) Kedua tanaman tersebut satu famili

(Fabaceae) dengan ketepeng cina.

Berdasarkan uraian diatas, memperlihatkan secara invitro daun ketepeng

cina memiliki aktivitas antibakteri terhadap E.coli. Namun, penelitian secara

invivo belum pernah dilaporkan. Oleh karena itu, pada penelitian ini dilakukan

pengujian secara invivo fraksi etil asetat daun ketepeng cina sebagai antidiare

menggunakan tikus putih jantan galur wistar yang diinduksi dengan bakteri E.coli.

Pengamatan dilakukan dengan mengamati waktu awal terjadinya diare, bobot

feses, konsistensi feses, frekuensi diare, berat badan tikus. Selain itu juga diteliti

persen perubahan berat badan tikus, efek antidiare dan persen efek antidiare,
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jumlah koloni bakteri E. coli pada feses tikus, penentuan dosis efektif (ED50).

sebagai antidiare.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan sebagai

berikut:

1. Bagaimana karakterisasi dan profil fitokimia dari fraksi etil asetat dari

daun ketepeng cina (C.alata)?

2. Bagaimana kadar tanin dan flavonoid total pada fraksi etil asetat daun

ketepeng cina (C.alata)?

3. Bagaimana efek pemberian fraksi etil asetat daun ketepeng cina (C.alata)

sebagai antidiare?

4. Berapa dosis efektif (ED50) fraksi etil asetat daun ketepeng cina (C.alata)

sebagai antidiare?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Melakukan karakterisasi dan skrining fitokimia dari fraksi etil asetat daun

ketepeng cina (C.alata)

2. Menentukan kadar tanin dan flavonoid total pada fraksi etil asetat daun

ketepeng cina (C.alata)

3. Menentukan efek pemberian fraksi etil asetat daun ketepeng cina (C.alata)

sebagai antidiare

4. Menentukan dosis efektif (ED50) fraksi etil asetat daun ketepeng cina

(C.alata) sebagai antidiare
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1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi ilmiah kepada

masyarakat tentang potensi fraksi etil asetat daun ketepeng cina (C.alata) sebagai

obat antidiare. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi, rujukan,

sumber informasi, database farmakologi bahan alam dari daun ketepeng cina

(C.alata) dan menambah data penelitian penggunaan tanaman obat yang memiliki

aktivitas antidiare.
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